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Informasi Abstract

Volume :3 This study aims to examine the mathematical concepts contained in the

design of traditional fishing boats and fishing gear used by the coastal

community of Bengkulu through an ethnomathematical approach. The

study employed a qualitative descriptive research method. Data were

collected through observations, interviews, and documentation involving

E-ISSN :3062-9624 traditional fishermen and community members who understand the process
of making and using traditional boats and fishing gear. The results showed
that various mathematical concepts are embedded in the design of
traditional boats and fishing gear. Traditional boats demonstrate
mathematical concepts such as three-dimensional geometry, symmetry,
measurement, proportional relationships, and angles, which contribute to
balance and efficiency when operating at sea. Meanwhile, traditional fishing
gear, particularly fish traps (bubu), reflects concepts of three-dimensional
geometry, weaving patterns, symmetry, and proportional measurements
that support their functionality. These findings indicate that the coastal
community of Bengkulu has applied mathematical concepts in cultural
practices and daily activities, even without formally recognizing them as
mathematics. This study is expected to contribute to the preservation of
local culture and provide contextual mathematics learning resources that
are closely related to students' environments.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep-konsep matematis yang terdapat pada desain perahu
dan alat tangkap ikan tradisional masyarakat pesisir Bengkulu melalui pendekatan etnomatematika.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap nelayan tradisional serta masyarakat yang
memahami proses pembuatan dan penggunaan perahu maupun alat tangkap ikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat berbagai konsep matematika yang diterapkan dalam desain perahu
dan alat tangkap ikan tradisional. Pada perahu tradisional ditemukan konsep bangun ruang, simetri,
pengukuran, perbandingan ukuran, serta sudut yang berfungsi menjaga keseimbangan dan
meningkatkan efisiensi perahu saat digunakan di laut. Sementara itu, pada alat tangkap ikan
tradisional, khususnya bubu, ditemukan konsep bangun ruang, pola anyaman, simetri, dan
perbandingan ukuran yang mendukung fungsi alat dalam menangkap ikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa masyarakat pesisir Bengkulu telah menerapkan konsep matematika dalam aktivitas budaya
dan kehidupan sehari-hari meskipun tidak menggunakan istilah matematika secara formal. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya pelestarian budaya lokal serta memberikan alternatif
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sumber pembelajaran matematika yang kontekstual dan dekat dengan lingkungan peserta didik.

Kata Kunci: etnomatematika, konsep matematis, perahu tradisional, alat tangkap ikan tradisional,
masyarakat pesisir Bengkulu.

A. PENDAHULUAN

Matematika sebagai disiplin ilmu tidak hanya berkembang dalam ranah formal, tetapi
juga tumbuh dan hidup dalam praktik budaya masyarakat. Perspektif ini melahirkan kajian
etnomatematika yang menempatkan matematika sebagai bagian dari aktivitas sosial dan
budaya. Etnomatematika mengkaji bagaimana suatu komunitas dapat merepresentasikan dan
menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk
simbolik maupun praktik nyata.

Masyarakat pesisir di Bengkulu memiliki kehidupan yang erat kaitannya dengan
kegiatan menangkap ikan di laut. Dalam kegiatan tersebut, masyarakat menggunakan perahu
dan alat tangkap ikan tradisional yang dibuat berdasarkan pengetahuan yang diwariskan
secara turun-temurun. Pembuatan perahu dan alat tangkap ikan tidak dilakukan secara
sembarangan, melainkan menggunakan ukuran, bentuk, dan susunan tertentu agar dapat
digunakan dengan baik saat melaut.

Bentuk perahu tradisional menunjukkan adanya penggunaan konsep matematika,
seperti ukuran panjang dan lebar, keseimbangan bentuk, serta perhitungan sudut pada bagian
perahu. Selain itu, alat tangkap ikan seperti jaring dan bubu juga memiliki susunan pola yang
teratur. Anyaman jaring menunjukkan pola pengulangan, jarak antarikat yang sama, serta
bentuk-bentuk bangun datar. Pada bubu ikan juga terlihat bentuk bangun ruang dengan
ukuran tertentu agar alat dapat berfungsi dengan baik. Pengetahuan masyarakat nelayan
dalam membuat perahu dan alat tangkap ikan diperoleh melalui pengalaman yang diwariskan
dari generasi ke generasi. Meskipun masyarakat tidak menggunakan istilah matematika
secara langsung, kegiatan tersebut menunjukkan bahwa konsep matematika telah digunakan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat pesisir.

Kajian mengenai konsep matematika pada perahu dan alat tangkap ikan tradisional
penting dilakukan karena selain dapat menunjukkan hubungan antara matematika dan
budaya masyarakat, penelitian ini juga dapat membantu menjaga pengetahuan tradisional
daerah agar tetap dikenal oleh generasi muda. Selain itu, hasil penelitian dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pembelajaran matematika yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik

sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji konsep-konsep
matematika yang terdapat pada desain perahu dan alat tangkap ikan tradisional masyarakat
Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai hubungan
matematika dengan budaya masyarakat pesisir serta menjadi salah satu upaya menjaga

budaya daerah Bengkulu.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendeskripsikan konsep-konsep matematika
yang terdapat pada desain perahu dan alat tangkap ikan tradisional masyarakat Bengkulu.

Penelitian dilakukan di wilayah pesisir Bengkulu yang masih menggunakan perahu dan
alat tangkap ikan tradisional. Subjek penelitian terdiri atas nelayan tradisional serta
masyarakat yang memahami proses pembuatan dan penggunaan alat tangkap ikan. Objek
penelitian meliputi perahu tradisional, jaring ikan, bubu, dan alat tangkap ikan lainnya yang
mengandung unsur matematis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung bentuk, ukuran, pola, dan susunan
pada perahu maupun alat tangkap ikan tradisional. Wawancara dilakukan kepada nelayan
dan pembuat alat tangkap untuk memperoleh informasi mengenai proses pembuatan, fungsi,
serta alasan penggunaan ukuran dan bentuk tertentu. Dokumentasi dilakukan dengan
mengambil gambar, mencatat hasil pengamatan, serta mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan objek penelitian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahap
pengelompokan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang ditemukan pada desain perahu dan alat
tangkap ikan tradisional, seperti pengukuran, pola, simetri, perbandingan, bangun datar, dan
bangun ruang.

Keabsahan data diperoleh melalui pemeriksaan kembali hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian memiliki

kesesuaian dan dapat mendukung hasil penelitian secara jelas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada
masyarakat pesisir di Bengkulu, ditemukan bahwa desain perahu dan alat tangkap ikan
tradisional mengandung berbagai konsep matematika. Konsep tersebut terlihat pada bentuk,
ukuran, pola, serta cara penyusunan alat yang digunakan masyarakat pesisir bengkulu dalam
kegiatan melaut.

Perahu dan alat tangkap ikan tradisional dibuat berdasarkan pengalaman yang
diwariskan secara turun-temurun. Walaupun masyarakat nelayan tidak menggunakan istilah
matematika secara formal, namun proses pembuatan alat tersebut menunjukkan adanya
penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

1. Konsep Matematika Pada Desain Perahu Tradisional

KONSEP MATEMATIKA PADA PERAHU TRADISIONAL BENGKULU

Perahu tradisional Bengkulu merupakan alat transportasi utama nelayan untuk melaut dan menangkap ikan. Bentuk dan ukurannya dibuat berdasarkan pengalamaan
turun-temurun agar perahu seimbang, kuat, dan mudah bergerak di air. Pada desain perahu terdapat berbagai konsep matematika seperti bangun ruang, pengukuran,

perbandingan, simetri, sudut, dan garis lengkung.
1. PERAHU TRADISIONAL BENGKULU 2. UKURAN CONTOH PERAHU 3. BENTUK DAN BAGIAN PERAHU

Ukuran Contoh Perahu

Buritan Haluan
(bagion belakang) (bagian depan)
Lambung
(badan perahu)

Panjang (p) 7.00m
Lebar () 120m
Tinggi (1) 0.80m

Perbandingan ukuran
p:l:t=7,00:120:0,80
=35:6:4

Alas melengkung

c. Peng d. Ukuran e. Sudut pada Ujung Perahu . Garis Lengkung

Perahu dibuat dengan ukuran Panjang perahu lebih besar Ujung depan dan belakang Alas perahu melengkung
tertentu agar seimbang dan daripada lebar dan tinggi membentuk sudut lancip sehingga dapat mengapung
sesuai kebutuhan nelayan. agar perahu stabil dan agar mudah membelah ombak. dengan stabil.

mudah bergerak

Konsep Matematika:
+ Bangun ruang (prisma)

+ Pola bentuk perahu jika dilihat dari samping
membentuk garis lengkung yang cekung ke atas.

+ Kedua ujung perahu melengkung ke atas dengan
sudut tertentu.

! « Bentuk ini membantu perahu agar tidak mudah
te terbalik saat terkena ombak dan arus. L ! LT T

urtan Haluan Burtan Tengah perahu Haluan
(bogen belskeng) (bagian depan) (belakang) (dopan)

Perahu tradisional yang digunakan masyarakat pesisir Bengkulu umumnya berbentuk
memanjang dengan bagian depan dan belakang yang runcing. Bentuk tersebut dibuat agar
perahu lebih mudah bergerak dan mampu membelah ombak saat digunakan di laut. Dari hasil
pengamatan, ditemukan beberapa konsep matematika pada perahu tradisional sebagai

berikut.

No Konsep Matematika Keterangan

1 Bangun Ruang Badan perahu memiliki bentuk
(bangun ruang, ukuran | menyerupai prisma panjang dengan
panjang, lebar, dan tinggi, | bagian bawah yang melengkung.
volume ruang) Bentuk tersebut membantu menjaga
keseimbangan perahu ketika berada

di atas air.
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2 Simetri Bentuk sisi kanan dan kiri perahu
(simetri lipat, kesamaan | dibuat sama agar keseimbangan
bentuk, keseimbangan) | perahu tetap terjaga. Jika salah satu
sisi lebih besar, maka perahu akan

mudah miring saat digunakan.

3 Pengukuran dan Pembuatan perahu menggunakan
Perbandingan ukuran tertentu agar sesuai dengan
kebutuhan nelayan. Panjang perahu
biasanya lebih besar dibandingkan
lebarnya agar perahu dapat
bergerak lebih cepat di air.
Perbandingan  ukuran tersebut
membantu  menjaga  kestabilan

perahu.

Contoh ukuran :
e panjang perahu = 7 meter,
e lebar perahu = 1,2 meter,

e tinggi perahu = 0,8 meter.

4 Sudut Bagian ujung perahu dibuat

(sudut lancip, kemiringan, | membentuk sudut lancip agar

garis lengkung) mudah membelah gelombang laut.

2. Konsep Matematika pada Alat Tangkap Ikan Tradisional
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KONSEP MATEMATIKA PADA BUBU IKAN TRADISIONAL BENGKULU

Bubu merupakan alat penangkap ikan tradisional yang terbuat dari anyaman bambu atau rotan berbentuk tabung, kan mudah masuk melalui pintu masuk, tetapi sulit keluar karena bentuk
dan ukuran lubangnya. Pada bubu terdapat berbagai konsep matematika yang tertihat pada bentuk, ukuran, pola anyaman, dan susasan bagiannya.

1. BENTUK BUBU IKAN 2. BAGIAN - BAGIAN BUBU IKAN

Badan bubu

(bagian utama
Pintu masuk berbentuk tabung)
(lebih kecil)

Dlameter (d) /”;;,,I/'

4. CONTOH HASIL PENGUKURAN BUBU

mw onr«)m Dliameter Piotu Masck (4) oy g

© 0 12 12:30%2:5

1) £ u 14:35-2:5

wlo|alF

%0 40 1 16:40=2:5

mudah masuk tetapi sult keluar.

* Pobmdrgen 0,149
....... smlw

+ Keseimbangan bentuk

. ».mm

Bentuk pola anysman

6. FUNGSI MATEMATIKA PADA BUBU

Bubu merupakan alat tangkap ikan tradisional yang dibuat dari bambu atau rotan yang

dianyam membentuk ruang tertutup.

No Konsep Matematika Keterangan

1 Bangun Ruang Bentuk bubu menyerupai tabung

(tabung, diameter, jari- | dengan bagian tengah yang lebih

jari, luas dibandingkan pintu masuknya.
volume)

2 Pola Anyaman Anyaman bambu pada bubu
(pola, pengulangan membentuk susunan pola yang
bentuk, garis sejajar) teratur dan berulang.

3 Perbandingan Ukuran Ukuran pintu masuk dibuat lebih

(perbandingan, ukuran, | kecil dibandingkan bagian dalam
pengukuran Panjang) bubu agar ikan mudah masuk tetapi
sulit keluar.

Contoh:
e panjang bubu =60 cm,

e diameter = 30 cm.

4 Simetri Bentuk bubu dibuat seimbang pada

(simetri, keseimbangan | bagian kanan dan kiri agar mudah

bentuk) ditempatkan di air.

B. Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat nelayan tradisional Bengkulu telah
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui desain perahu dan alat
tangkap ikan. Konsep-konsep tersebut muncul secara alami berdasarkan pengalaman,
pengamatan, dan pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun.

Pada perahu tradisional ditemukan konsep bangun ruang, pengukuran, simetri, dan
perbandingan ukuran yang digunakan untuk menjaga keseimbangan serta memudahkan
perahu bergerak di laut. Sementara itu, pada jaring ikan ditemukan pola pengulangan, bangun
datar, dan pengukuran yang berkaitan dengan efektivitas alat tangkap ikan. Adapun pada
bubu ikan ditemukan konsep bangun ruang, pola anyaman, dan perbandingan ukuran yang
mendukung fungsi alat dalam menangkap ikan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa matematika tidak hanya dipelajari di sekolah,
tetapi juga diterapkan dalam budaya dan aktivitas masyarakat. Pengetahuan masyarakat
nelayan dalam membuat perahu dan alat tangkap ikan membuktikan bahwa konsep
matematika telah digunakan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran
matematika yang lebih dekat dengan lingkungan peserta didik. Penggunaan budaya lokal
dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami konsep matematika melalui
benda dan aktivitas yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari sekaligus membantu

menjaga budaya daerah Bengkulu agar tetap dikenal oleh generasi muda.

D. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa desain perahu dan alat tangkap ikan tradisional masyarakat
Bengkulu mengandung berbagai konsep matematika yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Konsep-konsep tersebut terlihat pada bentuk, ukuran, pola, dan susunan alat
yang dibuat oleh masyarakat nelayan secara turun-temurun. Pada perahu tradisional
ditemukan konsep matematika berupa pengukuran, perbandingan ukuran, simetri, sudut,
garis lengkung, serta bentuk bangun ruang yang berfungsi menjaga keseimbangan dan
mempermudah perahu bergerak di laut.

Kajian etnomatematika pada perahu dan alat tangkap ikan tradisional ini menunjukkan
bahwa matematika memiliki hubungan yang erat dengan budaya dan aktivitas masyarakat.
Selain dapat menambah pengetahuan mengenai penerapan matematika dalam kehidupan

sehari-hari, penelitian ini juga dapat menjadi salah satu upaya dalam menjaga dan
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mengenalkan budaya lokal Bengkulu kepada generasi muda serta mendukung pembelajaran
matematika yang lebih dekat dengan lingkungan peserta didik.
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